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Abstrak 

 

Kupu kupu merupakan salah satu serangga ordo lepideptora. Kupu kupu 

memiliki banyak spesies dengan corak sayap yang berbeda. penelitian ini bertujuan 

untuk mengklasifikasi spesies kupu kupu menggunakan metode Convolutional 

Neural Network(CNN) dengan arsitektur VGG-16 dan LeNet dengan optimizer Adam, 

Adagrad, dan SGD. Dataset terdapat 5455 citra dan di bagi menjadi 4955 data train, 

250 data test, dan 250 data valid. Kemudian dataset dilakukan augmentasi pada data 

train sebanyak 8000 untuk setiap kelas dan data test 800 untuk setiap kelas. Pada 

penelitian ini didapatkan tingkat akurasi tertinggi untuk setiap arsitektur dengan 

menggunakan optimizer Adam sehingga didapatkan tingkat akurasi menggunakan 

VGG-16 sebesar 93% dan dengan menggunakan LeNet sebesar 67%. 

 

Kata kunci: Kupu kupu, CNN, VGG-16, LeNet, Optimizer. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

 

1.1 Latar Belakang 

Kupu kupu merupakan sejenis serangga yang memiliki nama latin ordo 

lepideptora. Lepideptora yang memiliki arti hewan yang mempunyai sisik pada 

sayap. Corak pada sayap kupu kupu inilah yang membuat perbedaan antara satu 

spesies kupu kupu(Andrian et al., 2019). Karena keindahan sayap pada kupu kupu 

membuat para pemburu melakukan pemburuan dan memperjualbelikan kupu kupu 

tentunya membuat populasi kupu kupu berkurang. 

Kupu kupu merupakan salah satu peranan penting dalam membantu 

penyerbukan pada bunga(Oktaviati et al., 2019). Jumlah kupu kupu yang ada di 

dunia saat ini berjumlah 15.000 – 20.000 spesies(Stork, 2018). Dikarenakan 

banyaknya jumlah spesies kupu kupu,serta karakteristik yang sama membuat 

pengenalan kupu kupu menjadi sangat lambat dan jumlah taksonomi yang terlatih 

terus berkurang (Almryad & Kutucu, 2020). Tentunya kesalahan saat melakukan 
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pengenalan kupu kupu yang menyebabkan spesies kupu kupu yang masih ada 

dianggap mengalami kepunahan. sehingga perlunya sebuah pengolahan citra untuk 

klasifikasi spesies kupu kupu. 

Klasifikasi adalah proses mengidentifikasi objek sebagai kategori, kelas, atau 

kelompok berdasarkan prosedur, definisi, dan karakteristik yang telah ditentukan. 

Klasifikasi dirancang untuk menempatkan objek yang ditugaskan ke satu kategori 

yang disebut kelas (Muhamad et al., 2017). 

Deep Learning adalah salah satu bidang keilmuan baru dalam bidang machine 

learning. Deep learning memiliki kemampuan yang sangat baik dalam computer 

vision. Salah satunya adalah klasifikasi pada sebuah citra(Marifatul Azizah et al., 

2018). Salah satu metode deep learning yang sering dipakai adalah Convolutional 

Neural Network. Metode Convolutional Neural Network memiliki kedalaman 

jaringan dan dapat mengenali citra dengan cara menyimpan nilai spasial sehingga 

mendapatkan hasil akurasi yang cukup baik. Sedangkan Multilayer perceptron tidak 

menyimpan nilai spasial dalam suatu citra sehingga membuat hasil akurasi yang 

didapatkan kurang maksimal (Alwanda et al., 2020).  

Arsitektur untuk penelitian ini adalah arsitektur VGG-16 dan LeNet. Arsitektur 

VGG-16 yang menggunakan Convolutional Neural Network yang memiliki 

kemampuan untuk melakukan pembelajaran fitur yang lebih baik karena lebih 

banyak Convolutional layer dalam tumpukan filter yang lebih kecil (Krishnaswamy 

Rangarajan & Purushothaman, 2020). Serta arsitektur LeNet dapat melakukan 
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pembelajaran dengan baik dengan dua filter yang terdiri dari 32 feature maps untuk 

layer pertama dan 64 feature maps untuk layer kedua(Rivan & Riyadi, 2021). 

Penelitian sebelumnya tentang identifikasi kupu-kupu menggunakan metode 

Convolutional Neural Network (Kamaron Arzar et al., 2019) dengan jumlah dataset 

sebanyak 4 kelas dan jumlah citra sebanyak 120 gambar menggunakan arsitektur 

GoogleNet didapatkan tingkat akurasi sebesar 97.5%. 

Pada penelitian sebelumnya yang membahas tentang identifikasi kualitas buah 

salak menggunakan metode Convolutional Neural Network (Rismiyati & Luthfiarta, 

2021) dengan jumlah dataset sebanyak 2 kelas dan jumlah citra sebanyak  370 gambar  

menggunakan VGG-16 mendapatkan tingkat akurasi sebesar 95,83%. 

Pada penelitian sebelumnya juga membahas tentang pengenalan tulisan tangan 

Bahasa filipina kuno menggunakan metode Convolutional Neural Network (Bague et 

al., 2020) dengan jumlah dataset sebanyak 45 kelas dan jumlah citra sebanyak 1500 

gambar untuk setiap kelas mendapatkan tingkat akurasi sebesar 98.84%. 

Beberapa penelitian yang terkait dengan arsitektur LeNet, seperti penggunaan 

LeNet untuk mengenali angka tahun pada prasasti peninggalan kerajaan majapahit 

dengan jumlah dataset sebanyak 10 kelas dan jumlah citra sebanyak 100 gambar untuk 

setiap kelas menghasilkan tingkat akurasi sebesar 85.08%(Septianto et al., 2018), 

penggunaan LeNet dalam pengenalan jenis golongan kendaraan pada jalan tol dengan 

jumlah dataset sebanyak 5 kelas dan jumlah citra sebanyak 100 gambar untuk setiap 

kelas yang mendapatkan hasil tingkat akurasi sebesar 95%(Pramana et al., 2020). 



4 

 

Pada penelitian sebelumnya membahas tentang pengenalan daun teh gambung  

dengan metode Convolutional Neural Network dengan jumlah dataset sebanyak 11 

kelas dan jumlah citra sebanyak 4400 gambar dengan arsitektur LeNet didapatkan 

tingkat akurasi sebesar 94.55%(Suherman et al., 2021). Penggunaan LeNet dalam 

pengenalan citra karakter huruf arab dengan jumlah citra sebanyak 16.800 gambar 

mendapatkan tingkat akurasi sebesar  91.13% (Akil & Chaidir, 2021). 

Berdasarkan penelitian yang telah di jelaskan sebelumnya, penelitian yang 

menggunakan metode Convolutional Neural Network mendapatkan tingkat akurasi 

yang tinggi. Selain itu juga arsitektur VGG-16 dan LeNet memiliki akurasi yang tinggi, 

sehingga penelitian yang dilakukan yaitu klasifikasi spesies kupu kupu menggunakan 

metode Convolutional Neural Network dengan arsitektur VGG-16 dan LeNet. Untuk 

mengetahui dan membandingkan tingkat akurasi menggunakan arsitektur VGG-16 dan 

LeNet.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, muncul rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu cara melakukan klasifikasi spesies kupu-kupu 

menggunakan Convolutional Neural Network dengan arsitektur VGG-16 dan 

LeNeT. 
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1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dan batasan yang di tentukan dalam penelitian klasifikasi spesies 

kupu kupu ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengenalan spesies kupu kupu 

2. Objek Penelitian Menggunakan Butterfly Image Classification 50 Species dengan 

menggunakan public dataset : https://www.kaggle.com/gpiosenka/butterfly-

images40-species 

3. Jumlah total data yang digunakan adalah 5.455 yang di bagi menjadi : 4955 data 

train, 250 data test, dan 250 data valid dengan ukuran sekitar 224 x 224 pixel. 

4. Jenis spesies kupu kupu yang akan diklasifikasikan dari dataset ada 50 jenis. 

5. Metode yang dipakai yaitu Convolutional Neural Network. 

6. Arsitektur  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu VGG-16 dan LeNet. 

7. Format dataset yang digunakan berupa .jpg. 

8. Bahasa Pemrograman yang digunakan yaitu Python. 

 

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

        Tujuan dilakukannya Penelitian ini yaitu menerapkan metode Convolutional 

Neural Network dengan arsitektur VGG-16 dan LeNet untuk klasifikasi spesies kupu 

kupu. 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut :  

1. Memahami cara dan proses kerja metode Convolutional Neural Network untuk 

klasifikasi spesies kupu kupu. 
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2. Mengetahui perbandingan tingkat akurasi antara arsitektur VGG-16 dan LeNet. 

3. Mengetahui salah satu kelebihan metode Convolutional Neural Network yang 

digunakan dalam klasifikasi spesies kupu kupu menggunakan arsitektur VGG-16 

dan LeNet. 

4. Menambah penelitian tentang klasifikasi spesies kupu kupu. 

 

1.5 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan laporan skripsi yang akan dilakukan antara lain sebagai 

berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan dalam penelitian 

ini. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang teori yang berkaitan dengan penelitian seperti 

klasifikasi spesies kupu kupu, metode Convolutional Neural Network, dan 

penelitian terdahulu. 

BAB 3 PENELITIAN TERDAHULU 

Bab ini membahas tentang kebutuhan komponen perangkat keras dan lunak, 

serta metodologi penelitian yang digunakan.  
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang hasil dari pengujian dari setiap skenario pengujian 

yang dilakukan dalam penelitian ini. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

dan saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.  
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